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BAB VI 

PENUTUP 

 

Hagai adalah seorang nabi yang berkarya pasca Pembuangan Babel. Secara 

historis, karyanya terjadi sekitar abad ke-6 SM. Nubuatnya digolongkan sebagai 

salah satu Kitab Duabelas Nabi Kecil. Salah satu warta utama Hagai adalah 

pentingnya pembangunan kembali Bait Allah di Yerusalem pasca Pembuangan 

Babel. 

Pembuangan Babel amat berpengaruh terhadap kehidupan Bangsa Israel 

dan tercatat baik dalam literatur sejarah maupun Kitab Suci. Yerusalem dan Bait 

Allah diluluhlantakkan Kerajaan Babel. Kemudian, hampir seluruh Bangsa Israel 

diangkut ke tanah Babel dan diizinkan hidup di sana. Padahal, Bait Allah adalah 

pusat kehidupan bangsa, tidak hanya religius, tetapi juga politik, sosial, dan 

kultural. Oleh karena itu, Pembuangan Babel seakan mencabut mereka dari pokok 

dan akar kehidupan yang selama ini mereka jalani. 

 Pasca Kerajaan Babel ditaklukkan Persia, Raja Koresh dari Persia 

mengizinkan Bangsa Israel pulang ke tanah air mereka. Secara fisik, mereka 

memang kembali ke tanah air. Akan tetapi, secara politik, sosial, kultural, dan 

religius, kehidupan mereka tidak sama dengan kehidupan sebelum Pembuangan 

Babel. Bait Allah menjadi kurang penting bagi mereka. Proyek restorasi Bait Allah 

sempat dimulai. Akan tetapi, adanya hambatan membuat semangat mereka goyah 

dan proyek menjadi mangkrak selama enambelas tahun. Dalam situasi inilah Hagai 

berkarya. 
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Dari studi tentang tema pentingnya pembangunan kembali Bait Allah dalam 

Nubuat Hagai, diperoleh beberapa butir penting berikut. Pertama, penundaan 

pembangunan kembali Bait Allah antara lain disebabkan pergeseran pusat perhatian 

Bangsa Israel dari kepentingan bersama ke kepentingan pribadi. Mereka lebih sibuk 

mengurusi ‘rumah’ sendiri daripada ‘Rumah’ Allah. Kritik Hagai tidak diarahkan 

pada kehidupan mewah di rumah masing-masing, tetapi pada sikap 

menomorduakan Bait Allah. Sikap tidak acuh terhadap pembangunan Bait Allah 

adalah cerminan sikap hati yang tidak terarah kepada Allah. Menomorduakan 

pembangunan Bait Allah adalah cerminan sikap menomorduakan Allah sendiri. 

Kedua, berangkat dari kenyataan tersebut, Hagai mengajak Bangsa Israel 

menyadari bahwa ada konsekuensi yang mereka alami dari sikap menomorduakan 

Allah, yaitu kekurangan. Kekurangan secara umum disimbolkan dengan 

kekurangan dalam hal panen. Sebesar apapun usaha mereka dan sebanyak apapun 

hasil panen yang mereka bawa pulang akan selalu tidak mencukupi kebutuhan. 

Ketiga, Hagai menawarkan jalan keluar, yaitu pertobatan. Pertobatan dapat 

dikonkretkan dengan melanjutkan kembali proses pembangunan Bait Allah. 

Langkah konkret ini menjadi tanda bahwa Bangsa Israel kembali memandang Allah 

sebagai sosok yang mulia dan utama. Eksistensi Allah di tengah bangsa kembali 

dimanifestasikan dalam bangunan Bait Allah yang megah. Dibangunnya kembali 

Bait Allah secara fisik menggambarkan dibangunnya kembali spiritualitas bangsa. 

Keempat, apabila Bangsa Israel bertobat, Allah akan memenuhi janji-Nya 

untuk membawa kembali Bangsa Israel ke kehidupan yang penuh damai sejahtera. 

Damai sejahtera adalah tanda kehadiran Allah. Janji ini akan terpenuhi dengan dua 

syarat. Pertama, ketangguhan untuk bekerja keras. Kedua, iman kepada Allah yang 
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akan menyelamatkan mereka. Akhirnya, Nubuat Hagai ditutup dengan pernyataan 

eksplisit bahwa Allah akan memberkati umat-Nya. 

Empat butir tersebut kemudian direfleksikan dari perspektif teologis. 

Penundaan pembangunan kembali Bait Allah yang terjadi di tengah Bangsa Israel 

mengindikasikan adanya sikap deprioritisasi Allah. Yang menjadi masalah utama 

sebetulnya bukan penundaan itu sendiri, tetapi apa yang dilakukan selama 

penundaan ini terjadi. Bangsa Israel menunda pembangunan Bait Allah, tetapi 

sangat sibuk membangun ‘rumah’ sendiri. Kepentingan sendiri mengalahkan 

kepentingan yang berkaitan dengan Allah. Deprioritisasi Allah dapat disebabkan 

dua hal, yaitu kesombongan dan kenyamanan. Kesombongan adalah keyakinan 

bahwa kehidupan dapat dijalani cukup dengan kekuatan sendiri. Kenyamanan 

adalah keengganan untuk ‘keluar’ dan berpartisipasi aktif. 

 Konsekuensi dari deprioritisasi Allah adalah kekurangan. Kekurangan dapat 

diartikan dua hal. Pertama, kekurangan karena apa yang tersedia tidak memenuhi 

apa yang dibutuhkan. Kedua, kekurangan karena apa yang tersedia tidak 

memberikan rasa puas dan cukup. Konsekuensi ini cukup selaras dengan teologi 

berkat dan kutuk yang berkembang dalam Taurat. Oleh karena tidak hidup sesuai 

dengan ketetapan Allah, Bangsa Israel menerima ‘kutuk’ berupa kekurangan. 

 Inti ajakan Nubuat Hagai adalah kembali ke jalan Allah dengan cara 

memulai kembali pembangunan Bait Allah. Bait Allah adalah tanda fisik kehadiran 

Allah. Teks Kitab Suci berulang kali menunjukkan bagaimana kehadiran Allah 

ditandai dengan bentuk fisik tertentu.  Pembangunan kembali Bait Allah merupakan 

awal dari pembangunan kembali Bangsa Israel sebagai persekutuan umat Allah. 
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Yang terpenting, pembangunan Bait Allah adalah bukti nyata bahwa Allah kembali 

diprioritaskan. 

 ‘Hadiah’ dari sikap memprioritaskan Allah adalah berkat. Allah berkuasa 

menurunkan berkat karena Ia adalah Sang Pencipta dan Penyelenggara. Seperti 

halnya kemuliaan Bait Allah baru akan melebihi kemuliaan Bait Allah lama, buah 

dari pertobatan adalah berkat yang diterima lebih besar dari masa sebelumnya. 

Tema pentingnya pembangunan kembali Bait Allah dalam Nubuat Hagai 

dapat dikaitkan dengan situasi Gereja pada masa Pandemi Covid-19. Pandemi 

Covid-19 yang telah berlangsung sejak Desember 2019 memberikan dampak 

kepada kehidupan menggereja, secara khusus di Indonesia. Pada awal pandemi, 

hampir seluruh kegiatan di gereja dihentikan untuk sementara. Umat merayakan 

Misa secara daring. Kegiatan di lingkungan dan kategorial dilaksanakan secara 

daring pula. Umat menjadi ‘berjarak’ dengan aktivitas di gereja. Perlahan, setelah 

situasi semakin membaik, ada upaya untuk ‘membangunkan kembali’ aktivitas 

yang sempat ‘tidur’. Misa kembali dilaksanakan secara luring dengan menerapkan 

protokol kesehatan. Begitu pula aktivitas pastoral lainnya. 

 Situasi Gereja pada masa pandemi dapat dikaitkan dengan situasi Bangsa 

Israel pasca Pembuangan Babel. Selama pembuangan, Bangsa Israel juga dibuat 

‘berjarak’ dengan tradisi religiusnya karena Bait Allah di Yerusalem dihancurkan 

dan mereka dibuang ke tanah asing. Setelah kembali dari pembuangan, ‘jarak’ yang 

telah terbentuk tidak serta merta berkurang. Pasca pembuangan justru muncul 

kecenderungan deprioritisasi Allah. 

Pada masa ‘pemulihan’ dari pandemi, Gereja pun perlu mewaspadai 

kecenderungan tersebut. Jangan sampai muncul sikap ‘sombong’ dan ‘nyaman’ 
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sehingga religiositas diremehkan. Belajar dari Nubuat Hagai, deprioritisasi Allah 

mengakibatkan kekurangan, baik kekurangan karena apa yang tersedia tidak 

mencukupi kebutuhan aktual, maupun kekurangan karena apa yang tersedia tidak 

memunculkan rasa ‘cukup’ dan ‘puas’. 

Kekurangan dapat diatasi dengan kembali memprioritaskan Allah dan hidup 

menyatu dengan Sang Pokok Anggur. Ketika Allah diprioritaskan, ada kesadaran 

bahwa manusia tidak memperjuangkan kehidupannya sendiri. Kesadaran akan 

Allah yang menyertai menggeser pusat perhatian manusia, dari mengutuki apa yang 

tidak mensyukuri apa yang telah didapat. Rasa syukur menimbulkan optimisme dan 

kebahagiaan. 

Upaya untuk memprioritaskan Allah, salah satunya, diwujudkan dengan 

tidak menyepelekan aktivitas rohani, terutama Misa sebagai sumber dan puncak 

kehidupan iman. Umat di seluruh paroki sangat dianjurkan untuk kembali 

menghidupkan Misa Luring dan aktivitas pastoral lainnya supaya Gereja ‘selamat’ 

dari ancaman pandemi dan kembali ke hakikatnya sebagai ‘komunitas ilahi’. 
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